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Ringkasan 
Tujuan penulisan ini adalah untuk menjelaskan tentang alat peraga “ Papan Lintasan Profesi “ 
yang mana didalamnya menjelaskan tentang Macam – macam profesi / pekerjaan Khususnya 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas III 
A. Kata Pengantar  
Pendidikan yang berkembang sekarang menuntut agar pembelajaran disesuaikan 
dengan perkembangan dan kebutuhan masyarakat dan stakeholder.
1’2Tujuan tersebut 
tidak lain didasarkan pada Undang Undang Dasar 45 terlebih pada Undang Undang pada 
Nomor. 20 Tahun 2003 didadarkan kepada penanaman nilai karakter peserta didik, 
perubahan jaman, penyesuaianIPTEKSdan berkembangnya budaya Indonesia.
3
 
Pengembangan IPTEKS dalam pendidikan menjadi slah satu sorotan dalam 
menata masa depan sebuah negara dan menjadi indikator negara tersebut maju atau 
tidak.
4Nurdyansyahmenyampaikan: “Educational process is the process of developing 
student’s potential until they become the heirs and the developer of nation’s 
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Perkembangan IPTEKS dan pendidikan yang sangat pesat menjadi permasalahan 
lain dalam berbagai krisis multidimensi ditambah dengan pengaruh dari arus informasi 
memunculkan beragam bentuk perilaku di masyarakat khususnya bagi para pesertadidik.
7
 
Perkembangan teknologi merupakan sesuatu keniscayaan dalam kehidupan saat ini.
8’9 
Persoalan yang muncul diatas diidentifikasi dari beberapa faktor eksternal yang berasal 
dari eksternal maupun internal peserta didik.
10
 
Nurdyansyah menyatakan bahwa dunia pendidikan harus berinovasi secara cepat 
dan terintegratif.
11
Oleh karenanya proses pembelajaran harus dijalankan dengan 
inspiratif, inovatif, menantang, interaktif, membahagiakan, terukur, danmemiliki karakter 
dan kemandirian sesuai minat dan bakat peserta didik.
12
 Proses pembelajaran harus 
melibatkan banyakpihak, yang diimbangi oleh perkembangan teknologi untuk 
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mempermudah dalam tercapaianya tujuan belajar.
13
Hakikat belajar adalah proses untuk 
tercapaian tujuan yang telah ditentukan.
14
 
Tujuan pembelajaran akan mudah apabila dibantu oleh media dan bahan ajaryang 
digunakanagar aktifitasbelajar berjalan secara tepat.
15
Pengalaman belajar tersebut 





B. Deskripsi Papan Lintasan Profesi  
1. Nama APE  
“  PAPAN LINTASAN PROFESI “ 
2. Tujuan Pembuatan APE 
Terdapat beberapa tujuan dari pembuatan Alat Peraga Edukatif sebagai berikut:  
a. Memudahkan siswa agar memahami materi pembelajaran tentang “ Mengenal 
Macam-macam Profesi “ 
b. Sebagai media dalam mendukung proses pembelajaran 
c. Siswa dapat melihat secara langsung melalui gambar-gambar 
profesi/pekerjaan yang sudah disediakan dan dipaparkan 
d. Memudahkan guru dalam proses belajar mengajar di kelas agar apa yang telah 
disampaikan dapat dipahami oleh siswa  
3. Kekurangan dan Kelebihan APE 
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Kekurangan :  
a. Alat Peraga yang terbuat dari kardus serta kertas mudah basah jika terkena 
air 
b. Mudah membuat siswa bosan 
c. Tidak Praktis 
Kelebihan : 
a. Terdapat gambar dari macam-macam profesi / pekerjaan 
b. Ramah lingkungan 
c. Mudah digunakan siswa dalam pembelajaran 
d. Tidak mengeluarkan biaya yang banyak dalam pembuatan  
e. Membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran 
f. Fungsi dan Cara Pemakaian  
Fungsi pembuatan Alat Peraga Edukatif sebagai berikut : 
a. Mempermudah siswa dalam mengenal macam-macam Profesi / Pekerjaan  
b. Membuat siswa nyaman dan konsentrasi belajar di kelas terhadap materi 
yang disampaikan oleh guru 
c. Menumbuhkan minat dan motivasi belajar siswa 
d. Menghinndari metode pembelajaran yang mudah membuat siswa bosan 
Cara Pemakaian 
a. Kumpulkan semua gambar yang telah tersedia 
b. Cari Profesi atau orang yang melakukan pekerjaan yang sesuai dengan 
bidangnya masing- masing  
c. Setelah menemukan gambar pekerjaan pilih pekerjaan yang menghasilkan 
jasa terlebih dahulu  
d. Kemudian masukkan kedalam lubang kecil yang telah yersedia bagian atas 
di papan Alat Peraga 
e. Setelelah terpasang semua pekerjaan yang menghasilkan jasa, carilah 
benda, alat, atau sesuatu yang berhubungan dengan pekerjaan tersebut lalu 
pasang di lintasan yang telah disediakan sesuai dengan urutan pekerjaan  
f. Lakukan cara tersebut dengan sama pada pekerjaan yang menghasilkan 
barang. 
 
4. Kelas  
3 (Tiga) 
5. Semester 1  
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